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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena Kketransitifan dalam status Facebook:
perspektif linguistik fungsional sistemik Halliday. Jenis penelitian studi dokumen dengan pendekatan
Linguistik Fungsional Sistemik. Data diperoleh melalui teknik observasi, teknik dokumentasi, dan
teknik padan referensial yang bersumber dari data sekunder yaitu status Facebook. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa klausa yang kemunculannya mendominasi klausa lain seperti proses material
yang mendominasi proses verbal, proses mental, proses perilaku, dan proses relasional. Klausa
selanjutnya yang selalu muncul dalam proses pemroduksian teks seperti phenomenon yang
kemunculannya dominan dibandingkan dengan actor, goal, senser, attribute, dan scope. Kemudian,
sirkumtans yang mendominasi sirkumtans lain dalam teks, yaitu cause yang cenderung mendominasi
matter, role, location, extent, dan manner. Implikasi penelitian ini berdampak kepada pemahaman
pembaca terhadap fenomena ketransitifan dalam media sosial serta memperkaya literatur untuk
pengembangan mata kuliah wacana, studi wacana kritis, dan linguistik secara umum.

Kata-kata Kunci: ketransitifan, teks Facebook, linguistik fungsional sistemik

Abstract

This study aims to describe the phenomenon of transitivity in Facebook statuses from a functional
systemic linguistic perspective by Halliday. The research is of document study nature with a Functional
Systemic Linguistics approach. Data was obtained through observation techniques, documentation
techniques, and referential matching techniques derived from secondary data, namely Facebook
statuses. The findings of this research indicate that clauses whose occurrences dominate over other
clauses, such as material processes dominating over verbal, mental, behavioural, and relational
processes. Furthermore, clauses that consistently appear in text production processes, such as
phenomena, which have dominant occurrences compared to actors, goals, sensers, attributes, and
scopes. Additionally, circumstances that dominate over other circumstances in the text include cause,
which tends to dominate over matter, role, location, extent, and manner. The implications of this study
impact the readers' understanding of the transitivity phenomenon in social media and enrich the
literature for the development of discourse courses, critical discourse studies, and linguistics in
general..
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PENDAHULUAN

Di era digital sekarang, media sosial sudah dijadikan sebagai tempat untuk menyampaikan ide,
gagasan, dan pikiran yang berupa nasihat, edukasi, politik, edukasi, seks, bullying, dan
sebagainya. Perkembangan teknologi informasi menciptakan suatu perubahan sikap sosial
dalam diri individu masyarakat. Munculnya media sosial menciptakan pergeseran sikap sosial
masyarakat seperti etika bertutur, budaya, serta norma yang berlaku pada suatu kelompok
masyarakat. Problematika kehidupan individu dan kelompok sosial masyarakat mengalami
perubahan yang signifikan. Hal ini senada dengan pendapat (Cahyono, 2016) bahwa
percampuran budaya dengan teknologi merupakan sebuah problematika yang mendorong suatu
perubahan pada suatu masyarakat. Secara personal, masyarakat menjadikan kebebasan
menyampaikan pendapat sebagai cara untuk mengungkapkan ide, saran, kritik, hujatan, dan
sebagainya yang dapat ditemui saat oleh pengguna media sosial bahkan tidak sedikit tindakan
dari berbagai kelompok masyarakat atau individu (aktivis) yang menyampaikan opini dengan
pendapat yang diyakini benar tanpa memperhatikan etika, struktur kebahasaan, dan konteks
situasi.

Linguistik Fungsional Sistemik yang selanjutnya disebut LFS memandang bahwa bahasa
merupakan suatu sistem tanda yang dikaji berdasarkan struktur dan penggunaan bahasa. Dalam
perspektif LFS, bahasa merupakan arti dan sistem lain untuk mewujudkan makna (Halliday,
2003; Pamungkas & Santoso, 2018). Ada dua konsep yang membedakan LFS dengan konsepsi
linguistik lain, yaitu linguistik sebagai semiotika sosial dan linguistik sebagai teks yang
berdasarkan pada konteks sosial (Halliday, 2003; Eggins, 2004).

Bahasa dibentuk dengan tujuan-tujuannya yang mengarah pada struktur internal dari
fungsi dasar bahasa yang disebut “metafungsi bahasa”. Metafungsi ini berkaitan dengan
pengalaman seorang penulis. Berdasarkan pengalaman yang ada, dimungkinkan tercipta
gagasan yang akan mewakili pengalaman penulis, kemudian, ide-ide itu dikonstruksi menjadi
kalimat yang berkaitan (Halliday, 2003; Peter, et.al., 2020; Hajar, 2021). Sama halnya dengan
ketransitifan yang mendeskripsikan tentang pengalaman bahasa yang dialami oleh partisipan.
Bentuk ketransitifan merupakan suatu konstruksi linguistik menguraikan hal-hal yang nyata
dari pengalaman partisipan, proses dengan jenis sirkumtans (Halliday & Hassan, 1992; Bello,
2014; Hajar, 2021). Berdasarkan pendapat di atas, bahwa ketransitifan diartikan sebagai wujud
pengalaman bahasa yang dialami oleh partisipan atau pemakai bahasa yang berinteraksi di
dalamnya dan berhubungan dengan sirkumtans yang berbeda.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan riset ini, yaitu pertama tentang “Analisis
Ketransitifan dalam Framing pada Artikel Berita Online”. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan aktor yang setara atau partisipan aktif dan tujuan atau partisipan pasif dalam
proses material juga menciptakan arti bahwa teks 1 ingin menunjukkan netralitas dengan
memberi perspektif yang sama dari kedua belah pihak. Kemudian, teks 2 lebih fokus pada
bagaimana pemerintah menggunakan undang-undang penodaan agama sebagai sarana untuk
menindas minoritas tempat (Suparto, 2018). Kedua, adalah penelitian yang berjudul
“Ketransitifan dalam Teks-Teks di Dunia Maya: Perspektif Linguistik Sistemik Fungsional”.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa “proses wujud” ditemukan sangat sedikit dan lima
jenis proses lain diperoleh bentuk yang sama dan diikuti partisipan yang berperan (Pamungkas
& Santoso, 2018). Ketiga, adalah penelitian yang berjudul “Creating Institutional Solidarity: A
Transitivity Analysis of Anthems of Selected Ghanaian Universities”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan proses material, relasional, verbal dan mental dalam data.
Proses material lebih banyak digunakan dalam lagu kebangsaan untuk mengungkapkan peran
kolektif anggota universitas yang dipilih,. Klausa relasional digunakan untuk menunjukkan
status sosial dan akademik universitas Proses mental di sisi lain digunakan dalam lagu untuk
mengaktifkan pikiran dan emosi anggota universitas untuk bertindak (Peter, et al., 2020).s
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Meskipun topik penelitian ini sudah banyak dilakukan sebelumnya, namun ada perbedaan
yang mendasar dengan penelitian ini. Relevansi penelitian yang relevan dengan penelitian yaitu
pada teori dan metodologi. Untuk sumber datanya sangat berbeda dengan penelitian terdahulu.
Kesamaannya yaitu pada aspek teori yaitu ketransitifan. Kemudian pada aspek metode,
penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian studi dokumen dengan pendekatan LFS yang
wujud datanya yaitu klausa yang diperoleh dari teks-teks politis yang diproduksi oleh politisi
dan aktivis yang selalu aktif memproduksi status di Facebook tahun 2022.

Berdasarkan beberapa grand theory dan beberapa hasil riset terdahulu, maka peneliti
tertarik untuk menganalisis bentuk ketransitifan dalam status Facebook ditinjau dari perspektif
Linguistik Fungsional Sistemik. Hal ini dilatarbelakangi berbagai alasan yaitu (a) varian
penggunaan teks (status) yang ditulis, (b) diksi pengguna Facebook yang dipengaruhi oleh
konteks sosial tertentu, dan (c) penulisan status berdasarkan pada fakta dan pengalaman yang
dialami oleh pengguna Facebook. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan yaitu untuk
mengungkap fenomena ketransitifan dalam status pengguna Facebook di media sosial dalam
perspektif Linguistik Fungsional Sistemik.

LANDASAN TEORI
Linguistik Fungsional Sistemik

Secara khusus kata “sistemik” mengarah pada pemilihan yang secara paradigmatis
pemakaian bahasa berada pada pilihan. Seperti dalam tindak tuturan, pengguna bahasa
diarahkan untuk memilih berbagai macam jenis klausa, misalnya deklaratif-indikatif dan aktif-
pasif. Berbeda dengan istilah fungsional yang mengacu pada pemaknaan bahasa yang berkaitan
dengan konteks pemakaian serta ragam bahasa yang mempunyai fungsi tertentu. Hal ini sesuai
dengan pendapat bahwa linguistik fungsional sistemik adalah cabang ilmu bahasa yang
membahas fenomena pilihan bentuk bahasa yang sesuai dengan konteks pemakaian bahasa
sebagai teks (Halliday & Hassan, 1992; Eggins, 2004; Wiratno, 2019; Peter, et.al., 2020).

Tata bahasa linguistik fungsional sistemik yang selanjutnya disebut (LFS) hadir untuk
mengisi kekurangan kajian bahasa yang belum dikaji oleh aliran-aliran linguistik sebelumnya.
Misalnya tatabahasa tradisional tidak menjelaskan tentang konteks penggunaan bahasa oleh
penutur atau petutur. Tatabahasa tradisional juga tidak menjelaskan tentang dikotomi-dikotomi
antara bahasa lisan dan tulis dan hanya menitikberatkan pada pemakaian bahasa secara
gramatika atau tidak gramatika (true-false). Dengan demikian, aliran dan teori LFS ini muncul
dengan tujuan untuk menjelaskan tentang urgensi penggunaan bahasa disertai dengan konteks
sosial budaya pemakainya. Ahli LFS menekankan konteks sosial dari bahasa, yaitu berfungsi
secara sosial yang menetapkan satuan-satuan linguistik sebagai kode yang merepresentasikan
pengalaman penutur yang sesuai dengan konteks sosial (Halliday, 2003; Eggins, 2004; Santoso,
2008; Peter, et.al., 2020).

LFS merupakan suatu tata bahasa yang berkembang dan dipengaruhi oleh konteks sosial.
Linguistik merupakan tata bahasa yang menjadi pijakan kajian bahasa yang membahas dan
fokus pada komponen-komponen leskikogramatikal dan penerapannya pada situasi sosial.
Komponen-komponen leksikogramatikal dan penerapannya tidak mempunyai kesamaan pada
semua aspek bahasa karena disebabkan oleh perbedaan konteks budaya masing-masing-
masing. Sesuai dengan pandangan bahwa LFS menjadi tolok ukur dalam gramatikal yang
diarahkan aspek leksikogramatikal dan penerapan dalam konteks sosial (Hao, 2018). Aspek
leksikogramatikal dan terapannya diasumsikan tidak memiliki kesamaan karena dibentuk dari
sosial budaya yang berbeda. Misalnya, bentuk sapaan masyarakat pada kegiatan A da B serta
tingkat kesantunan berbahasa masyarakat A dengan B mempunyai bahasa yang berbeda-beda
disebabkan perbedaan konteks sosial dan budaya. Oleh karena itu, itulah pentingnya memahami
konteks lingual dan situasi budaya tertentu ketika memaknai sebuah teks. Konteks lingual
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diartikan sebagai struktur semiotika yang mempunyai bentuk yang mengasumsikan partisipan
memahami jenis register yang berlaku untuk secara umum untuk memahami lawan tutur
(Xiang, 2022).

Sebagai semiotika sosial, LFS mendeskripsikan bahwa bentuk bahasa dapat mewakili
pengalaman dan realitas yang diwujudkan dalam konteks sosial. LFS lebih menekankan pada
eksistensi bahasa dalam konteks sosial, bentuk bahasa dan proses perkembangannya (Halliday
& Hassan, 1992; Santoso, 2008; Wiratno, 2018). Kajian LFS ini berusaha untuk
mengorelasikan bahasa dengan realitas dari segi struktur sosial. Rumusan bahasa sebagai
semiotika sosial mendeskripsikan bahasa yang mengintegrasikan konteks sosial budaya. Hal ini
senada dengan pendapat bahwa LFS sebagai struktur linguistik dilihat sebagai semiotika sosial
yang menggambarkan bahasa sebagai integrasi sosial dan budaya (Peter, et.al., 2020). Dengan
demikian, analisis bahasa sebagai semiotika sosial dalam pandangan (Halliday, 2003) terdiri
dari (a) teks, (b) trilogi konteks situasi (medan wacana, pelibat wacana, dan modus wacana),
(c) register, (d) kode, (e) sistem lingual, yang mencakup komponen ideasional, interpersonal,
dan tekstual, serta (f) struktur sosial (Santoso, 2008; Ngongo, et.al., 2022).

Ketransitifan
Analisis bentuk ketransitifan sangat berkaitan dengan unsur tata bahasa yang dapat

dipakai untuk mengungkapkan partisipan yang terlibat dalam suatu peristiwa tutur. Awal mula

ketransitifan ini dikembangkan oleh M.A.K Halliday yang bertujuan untuk menganalisis
tentang konteks fungsi klausa. Ada tiga metafungsi dari klausa, yaitu melibatkan tekstual

(klausa sebagai pesan), interpersonal (klausa sebagai pertukaran) dan pengalaman (klausa

sebagai perwakilan) (Halliday, 2003). Oleh karena itu, ketiga metafungsi ini menggabungkan

atau memetakan satu sama lain dalam satu klausa yang memberikan pelbagai dimensi makna.

Ketransitifan pada hakikatnya ingin menganalisis suatu pengalaman indrawi yang dapat

dikelola berdasarkan tipe proses dengan menciptakan komponen-komponennya sendiri untuk

menganalisis term-term pengalaman pemakai bahasa. Komponen-komponen proses ini
diklasifikasi menjadi enam yaitu proses material, proses perilaku, proses mental, proses verbal,

proses relasional, dan proses eksistensial (Halliday, 2003; Kavalir, 2016; Kadir, dkk., 2021).
Pendekatan LFS melihat bahwa ketransitifan merupakan perwujudan pengalaman

individu dan kelompok yang diterapkan bentuk pengalaman pemakai bahasa. Oleh karena itu,

satu term pengalaman bahasa yang utuh akan diterapkan dalam bentuk klausa. Pada umumnya,

satu bentuk klausa terdiri dari unsur proses, partisipan, dan sirkumtans (Halliday, 2003;

Santosa, 2020; Safitri & Utami, 2021; El Fallaki, 2022). Berikut ini, penulis akan

mendeskripsikan sistem ketransitifan yang menjadi fokus dalam kajian ini.

a) Proses merupakan suatu kejadian yang diterapkan dalam bentuk predikator yang
membentuk fungsi gramatikal yang berkategori verba. Unsur proses yaitu bagian terkecil
yang mendeskripsikan tentang partisipan dalam satu bentuk klausa karena setiap unsur
proses dalam ketransitifan mempunyai partisipan dan fungsi yang berbeda;

b)  Partisipan merupakan unsur yang diterapkan ke dalam bentuk subjek dan pelengkap yang
berkategori nomina. Partisipan dalam satu klausa menciptakan ketransitifan dapat
memperjelas aktivitas itu dilaksanakan oleh siapa dan atas apa; dan

c) Sirkumtans merupakan unsur lingkungan yang menjadi penyertaan verba serta
menunjukkan keadaan atau konteks situasi. Bentuk-bentuk sirkumtans ini bisa berupa
adverbia (keterangan), frase, preposisi atau kategori kata benda. Tipe-tipe sirkumtans
diklasifikasi menjadi delapan jenis yaitu sudut, eksten, lokasi, cara, sebab, penamanan,
masalah, dan peran.

Pada unsur proses, sistem ketransitifan diklasifikasi menjadi dua yaitu proses utama dan
pelengkap. Unsur proses utama antara lain yaitu proses material, mental, dan relasional.
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Sedangkan, proses pelengkap antara lain proses verbal, perilaku, dan eksistensial. Berikut ini
penulis merangkum beberapa pendapat ahli (Halliday & Matthiessen, 2004; Kusumawardani &
Laksana, 2020; Wu & Tu, 2021) tentang sistem ketransitifan yaitu.

a)  Proses material merupakan suatu aktivitas yang menggambarkan suatu proses individu
atau kelompok yang berkaitan dengan fisik, empiris, serta dapat dilihat dengan
pancaindera. Proses ini sejatinya dapat menjelaskan dua bentuk partisipan yaitu partisipan
1 disebut sebagai aktor sedangkan partisipan 2 disebut sebagai goal. Selain dari itu, sistem
ketransitifan mempunyai jenis partisipan bentuk lain yaitu range yang berarti partisipan
yang bersatu dengan proses dan diberi nama jangkauan serta beneficiary partisipan yang
berada di luar jangkauan atau pemanfaat yakni nomina atau subjek yang menjadi sasaran.
Berdasarkan tempatnya, maka label pemanfaat ini dibagi menjadi dua yaitu penerima
yang ditandai dengan posisi preposisi “kepada” mendahului konstruksi penerima,
sedangkan klien (pengguna) ditandai preposisi “untuk” mendahului konstruksi penerima.

b)  Proses mental merupakan suatu aktivitas yang berkaitan dengan rasa, pengindraan, dan
aktivitas berpikir. Proses ini dibagi diklasifikasi menjadi tiga yaitu proses persepsi
mental, kognisi mental, dan afeksi mental. Proses persepsi mental seperti melihat,
menyimak, merasa, mencium; proses kognisi mental seperti memercayai, berpikir,
mengingat, dan sebagainya; sedangkan proses afeksi mental seperti menikmati,
menyukai, mencintai, membenci, heran, dan sebagainya.

c)  Proses relasional merupakan suatu aktivitas yang mempunyai fungsi untuk mengaitkan
suatu wujud dengan wujud lainnya. Jenis proses ini dibagi menjadi dua yaitu identifikasi
dan atributif. Dalam prosesnya, partisipan 1 dikategorikan nama penyandang, bentuk atau
tanda, sedangkan partisipan 2 dikategorikan nama nilai atau atribut.

d) Proses verbal merupakan suatu aktivitas yang menggambarkan suatu kegiatan yang
berkaitan dengan proses interaksi antar penutur dan petutur dalam satu tindakan interaksi
verbal. Proses ini terdiri dari penutur (pemberi pesan), pesan, dan petutur (penerima
pesan).

e) Proses perilaku merupakan suatu aktivitas yang menggambarkan bentuk fisiologis
penutur dan petutur yang menunjukkan tingkah laku dari wujud partisipan. Ada dua jenis
proses ini yakni proses verbal dan mental. Perilaku verbal seperti berdiskusi, berbicara,
memuji, menyanjung, dan sebagainya. Sedangkan perilaku mental seperti menyimak,
menangis, tertawa, senyum, dan sebagainya.

f)  Proses eksistensial merupakan suatu aktivitas yang menunjukkan posisi antara ada dan
tidak ada. Partisipan jenis ini dikategorikan dengan istilah keberadaan (existence).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian studi dokumen dengan pendekatan Linguistik Fungsional Sistemik (LFS)
Halliday. Data penelitian ini diperoleh dari status Facebook para aktivis dan politisi di NTB
tahun 2022 yang secara aktif memproduksi teks melalui media sosial. Dalam penelitian ini,
tema status (teks) dibatasi pada bahasa politik para politisi dan aktivis di NTB. Sumber data
penelitian ini adalah sumber data sekunder yang dibatasi pada teks-teks dari beberapa politisi
dan aktivis yang secara aktif memproduksi teks politis melalui media sosial Facebook. Teknik
pengumpulan data yang digunakan, yaitu teknik observasi, teknik dokumentasi, dan teknik
padan referensial (Sudaryanto, 2015; Mahsun, 2017). Teknik observasi digunakan untuk
mengamati secara sistematis status Facebook pengguna media sosial. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mengambil dan menyimpan data dari status Facebook pengguna media sosial
ke tabel transkrip data. Selain itu, teknik padan referensial digunakan untuk memetakan status
yang masih dalam bentuk paragraf atau kalimat menjadi klausa. Pemetaan dan
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pengklasifikasian ini dilakukan untuk mengidentifikasi fenomena ketransitifan dalam status
Facebook yang diproduksi oleh para politisi dan aktivis di NTB tahun 2022.

PEMBAHASAN

Dalam kajian ini, penulis merujuk pada pendapat bahwa satu bentuk klausa terdiri dari
unsur proses, partisipan, dan sirkumtans, serta sistem ketransitifan antara lain (a) proses
material, (b) proses mental, (c) proses relasional, (d) proses verba, (e) proses perilaku dan (f)
proses eksistensial (Halliday, 2003). Ada 16 teks (status) pengguna Facebook yang dijadikan
sebagai wujud data dalam kajian ini. Berikut penulis akan menguraikan secara terperinci
tentang proses ketransitifan dalam status Facebook.

Klasifikasi Unsur Proses dalam Teks Facebook

Untuk menentukan unsur proses ketransitifan dalam teks Facebook, peneliti memilih 16
korpus data sebagai objek analisis. Data ini merupakan data yang peneliti peroleh dari status
Facebook para politisi dan aktivis di NTB. Berikut ini merupakan data kuantitatif unsur proses
ketransitifan.

Tabel 1.
Klasifikasi Unsur Proses Ketransitifan dalam Teks Facebook
Unsur Proses Jumlah Persentase
Proses Material 21 3,36%
Proses Mental 17 2,72%
Proses Relasional 6 0,96%
Proses Verbal 18 2,88%
Proses Perilaku 0 0%
Proses Eksistensial 0 0%

Tabel 1. menunjukkan jumlah dan persentase unsur ketransitifan dalam teks (status)
Facebook. Dalam teks status Facebook para politisi dan aktivis di NTB ditemukan unsur proses
material (3,36%), proses mental (2,72%), proses relasional (0,96%), dan proses verbal (2,88%).
Namun, tidak ditemukan unsur proses perilaku dan eksistensial. Dengan demikian, dalam status
Facebook menunjukkan bahwa unsur proses material yang mendominasinya. Ini
menggambarkan bahwa fungsi teks (status) Facebook ingin menjelaskan situasi dan keadaan
tentang situasi yang terjadi di NTB. Hal ini sesuai dengan pendapat (Halliday & Matthiessen,
2004) bahwa proses material merupakan suatu aktivitas yang menggambarkan suatu proses
individu atau kelompok yang berkaitan dengan fisik, empiris serta dapat dilihat dengan
pancaindera (Sukiman, dkk., 2023). Hal ini seperti dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.
Proses Material dalam Teks Facebook
Hari ini mahalnya kebutuhan  petani tanpa ada pengawasan serius dari DPRD Dompu
pokok
Proses mental Goal Proses verbal Aktor

Data pada tabel 2. menggambarkan bahwa proses material menunjukan dan menjelaskan
dua bentuk partisipan yaitu partisipan 1 disebut sebagai aktor, sedangkan partisipan 2 disebut
sebagai goal. Partisipan yang terlibat dalam satu proses material dilabeli aktor dan goal. Aktor
disebut pelaku sebagai sumber atau pembuat aktivitas (partisipan 1) dan goal sebagai wujud
yang kepadanya proses ditujukan atau yang dikenai proses (partisipan 2) (Cunanan, 2011).
Berdasarkan hal tersebut, maka proses material dapat dirumuskan menjadi Aktor + Proses
Verbal + Proses Mental + Goal.

Tabel 3.
Proses Verbal dalam Teks Facebook
Gubernur mengusulkan tambahan alokasi pupuk kepada masyarakat
sang pencetus NTB gemilang bersubsidi
P1 Proses verbal P2
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Data pada tabel 3. menunjukkan dan menjelaskan bahwa fungsi teks pada status Facebook
ingin menggambarkan proses verbal. Teks tersebut menunjukkan partisipan satu (P1) sebagai
pemberi pesan (proses verbal) kepada penerima pesan (P2). Proses verbal merupakan proses
yang menunjukkan suatu aktivitas atau perbuatan yang menyangkut komunikasi antarpelibat
yang berada dalam satu tindak komunikasi. Dalam proses verbal, partisipan | dilabeli dengan
penyampai dan partisipan 2 dilabeli dengan perkataan. Dengan kata lain, bahwa penutur ingin
menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada petutur. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa
proses verbal merupakan suatu aktivitas yang menggambarkan suatu kegiatan yang berkaitan
dengan proses interaksi antar penutur dan petutur yang dalam satu tindakan interaksi verbal
(Halliday & Matthiessen, 2004; Song, et.al., 2021; Garinga, dkk., 2022). Berdasarkan hal
tersebut, maka proses verbal dapat dirumuskan menjadi P1 + Proses Verbal + P2.

Klasifikasi Unsur Partisipan dalam Teks Facebook

Untuk menentukan unsur proses ketransitifan dalam teks Facebook, peneliti memilih 16
korpus data sebagai objek analisis. Data ini merupakan data yang peneliti ambil dari status
Facebook para politisi dan aktivis di NTB. Berikut ini merupakan data kuantitatif unsur
partisipan ketransitifan.

Tabel 4.
Klasifikasi Unsur Partisipan Ketransitifan dalam Teks Facebook
Unsur Partisipan Jumlah Persentase
Aktor 12 1,92%
Goal 12 1,92%
Senser 5 0,8%
Phenomenon 24 3,84%
Sayer 0 0%
Verbiage 0 0%
Career 0 0%
Attribute 1 0,16%
Identified 0 0%
Identifier 0 0%
Scope 1 0,16%

Tabel 4. menunjukkan jumlah dan persentase unsur ketransitifan dalam teks (status)
Facebook. Dalam teks status Facebook para politisi dan aktivis di NTB ditemukan unsur
partisipan antara lain aktor (1,92%), goal (1,92%), senser (0,8%), phenomenon (3,84%),
attribute (0,16%), dan scope (0,16%). Namun, tidak ditemukan unsur partisipan seperti sayer,
verbiage, career, identified, dan identifier. Dengan demikian, dalam status Facebook
menunjukkan bahwa unsur phenomenon yang mendominasinya. Ini menggambarkan bahwa
fungsi teks dalam status di Facebook, para aktivis ingin menjelaskan bahwa di NTB terdapat
suatu proses atau kejadian yang menjadi sebab atas stimulus yang ditunjukkan oleh partisipan
dalam melihat sebuah fenomena yang ada. Hal ini seperti terdapat pada contoh berikut ini.

Tabel 5.
Unsur Phenomenon dalam Teks Facebook
Apa tugas komisi || DPRD terkait pengawasan bahan kebutuhan pokok
petani?
Senser Proses Verbal Phenomenon

Data pada tabel 5. menggambarkan teks yang diproduksi oleh aktivis di NTB. Partisipan
yang terlibat dalam unsur fenomenon disebut senser (partisipan 1) dan (partisipan 2) disebut
sebagai fenomenon. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa partisipan yang terlibat dalam proses
disebut pengindera (senser) sebagai partisipan 1 dan partisipan 2 yang dikenai proses disebut
fenomenon (Widharyanto, 2016; Arisnawati, 2020; Apendi & Mulyani, 2020). Dengan
demikian, unsur fenomena merupakan kejadian yang menjadi penyebab atas respons yang
diberikan oleh pengindera atau partisipan dalam menanggapi suatu fenomena yang terjadi.
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Berdasarkan hal tersebut, maka unsur partisipan dapat dirumuskan menjadi senser + Proses
Verbal + Fenomenon.

Tabel 6.
Unsur Aktor dan Goal dalam Teks Facebook
Selamat pagi Indonesia semoga bapak Bupati segera oleh KPK
dipanggil
Klien (Ket) Senser (P2) Senser (P1)

Data pada tabel 6. menggambarkan dan menjelaskan teks yang diproduksi oleh aktivis di
NTB dan siapa yang menjadi aktor dan siapa yang menjadi goal dalam teks tersebut. Partisipan
yang terlibat dalam teks tersebut adalah senser P1 disebut sebagai aktor dan senser P2 disebut
sebagai goal. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa partisipan yang terlibat dalam satu proses
dilabeli pelaku sebagai sumber atau pembuat aktivitas (P1) dan goal disebut sebagai wujud
yang dikenai proses (P2) (Cunanan, 2011). Berdasarkan hal tersebut, maka unsur partisipan
dalam tersebut dapat dirumuskan menjadi Senser P1 + Senser P2 + Klien (keterangan).

Klasifikasi Unsur Sirkumtans dalam Teks Facebook

Untuk menentukan unsur sirkumtans ketransitifan dalam teks Facebook, peneliti memilih
16 korpus data sebagai objek analisis. Data ini merupakan data yang peneliti ambil dari status
Facebook para politisi dan aktivis di NTB. Berikut ini merupakan data kuantitatif unsur
sirkumtans.

Tabel 7.
Klasifikasi Unsur Sirkumtans Ketransitifan dalam Teks Facebook
Unsur Sirkumtans Jumlah Persentase

Sirkumtans Sudut 0 0%
Sirkumtans Eksten 3 0,48%
Sirkumtans Lokasi 4 0,64%
Sirkumtans Cara 3 0,48%
Sirkumtans Sebab 23 3,68%
Sirkumtans Penemanan 0 0%
Sirkumtans Masalah 17 2,72%
Sirkumtans Peran 12 1,92%

Tabel 7. menunjukkan jumlah dan persentase unsur ketransitifan dalam teks (status)
Facebook. Dalam teks status Facebook para politisi dan aktivis di NTB ditemukan unsur
sirkumtans, yaitu sirkumtans eksten (0,48%), sirkumtans lokasi (0,64%), sirkumtans cara 3
(0,48%), sirkumtans sebab (3,68%), sirkumtans masalah (2,72%), dan sirkumtans peran
(1,92%). Namun, tidak ditemukan sirkumtans sudut dan sirkumtans penamanan. Dengan
demikian, dalam status Facebook menunjukkan bahwa sirkumtans sebab yang
mendominasinya. Hal ini sesuai pendapat (Halliday, 2003) bahwa sirkumtans merupakan
gambaran lingkungan yang menjadi penyertaan verba serta menunjukkan keadaan atau konteks
situasi. Berikut ini merupakan contoh sirkumtans sebab.

Tabel 8.
Unsur Sirkumtans Sebab dalam Teks Facebook
Ketika kebijakan menurunkan alokasi  bagi petani Dompu tahun 2023
pemrop NTB pupuk
Aktor Proses Verbal Sirkumtans

Data pada tabel 8. menggambarkan unsur sirkumtans sebab yang diproduksi oleh politisi
dalam Facebook. Sirkumtans mempunyai sifat yang tidak wajib hadir dalam klausa. Namun
demikian, eksistensinya tidak dapat dikesampingkan karena kehadirannya memberikan
keterangan pendukung dalam klausa sehingga makna dalam konstruksi teks menjadi utuh dan
padu. Hal ini sesuai senada dengan pendapat bahwa sirkumtans memiliki sifat yang tidak wajib
hadir dalam tataran klausa. Namun, kehadiran unsur  sirkumtans ini tidak dapat
dikesampingkan begitu saja karena sirkumtans dapat pula memberikan keterangan
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pendukung dalam sebuah klausa sehingga pemaknaan dalam teks tersebut menjadi utuh
(Hajar, 2021). Dalam teks tersebut, ditemukan ada unsur sirkumntans sebagai penyertaan proses
verbal dalam klausa. Berdasarkan uraian tersebut, maka unsur sirkumtans sebab dapat
dirumuskan menjadi aktor + proses verbal + sirkumtans.

Tabel 9.
Unsur Sirkumtans Masalah dalam Teks Facebook
apabila ada kekurangan ditingkat petani serta re-alokasi dapat dilakukan
Klien (ket) Goal Sirkumtans

Teks dalam tabel 9. menggambarkan unsur sirkumtans masalah yang diproduksi oleh
politisi dalam teks Facebook. Sirkumtans masalah terdapat pada klausa “re-alokasi dapat
dilakukan” yang menunjukkan unsur sirkumtans yang berhubungan dengan lingkungan karena
politisi ingin mengalokasi kembali pupuk yang kurang kepada petani. Hal ini senada dengan
pendapat bahwa sirkumtans berkaitan dengan lingkungan, sifat, dan tempat terjadinya
(Delisnawati, dkk., 2023). Berdasarkan uraian tersebut, maka unsur sirkumtans sebab dapat
dirumuskan menjadi Klien (ket) + Goal + sirkumtans.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk ketransitifan
dalam status Facebook yang diproduksi oleh para politis dan aktivis di NTB. Pertama, unsur
proses yang mendominasi kemunculannya dalam teks yaitu proses material karena teks yang
diproduksi oleh politisi dan aktivis menggambarkan suatu kenyataan yang terjadi dan dapat
dilihat oleh pancaindra masyarakat, khususnya petani. Selain itu, yang kemunculannya pada
hari yang sama yaitu proses verbal dan proses mental karena selain komunikasi antar pelibat,
juga kemunculannya ingin menyampaikan keinginan atau kognisi berdasarkan pengalaman
indrawi yang dirasakan. Kedua, unsur partisipan yang mendominasi dalam teks, yaitu
phenomenon karena unsur ini dianggap sebagai penyebab atas respons yang diberikan oleh
senser atau partisipan dalam merespons suatu kejadian. Unsur dominan yang sama yaitu aktor
dan goal yang kemunculannya sama di dalam teks yang diproduksi oleh para politisi dan
aktivis. Ketiga, unsur sirkumtans yang kemunculannya dominan dalam teks, yaitu sirkumtans
sebab karena pemroduksi teks ingin menggambarkan keadaan yang terjadi di NTB. Selain itu,
yang dominan muncul yaitu sirkumtans masalah karena pemroduksi teks ingin menjelaskan
kondisi yang terjadi di lingkungan atau masyarakat.
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